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ABSTRAK 
 

Dewasa ini kegiatan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan. Rumput laut Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu 
komoditas utama budidaya perikanan yang bernilai ekonomis penting dan telah dibudidayakan 
secara komersial. Budidaya Kappaphycus alvarezii telah berkembang sangat pesat karena 
merupakan sumber penghasil karaginan. Kabupaten Pulau Taliabu merupakan Kabupaten yang 
menjadi prioritas pengembangan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii terutama di pulau 
Limbo. Kondisi perairan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii penting diketahui, karena 
sangat menentukan keberhasilan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii 
di Pulau Limbo, Kabupaten Pulau Taliabu, Maluku Utara. Dalam penelitian ini setiap parameter 
dibagi dalam tiga kelas yaitu sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan tidak sesuai (N). Parameter 
kualitas air yang diamati adalah suhu, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, salinitas, pH, 
oksigen terlarut, nitrat dan fosfat. Hasil analisis kesesuaian perairan pada lokasi penelitian 
menunjukan bahwa lokasi budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii pada stasiun 1 cukup 
sesuai, sementara stasiun 2, stasiun 3, stasiun 4 serta stasiun 5 sangat sesuai. 

 
Kata kunci: Kappaphycus alvarezii; Kualitas perairan; Kesesuaian lahan; Kabupaten Pulau 
Taliabu; Pulau Limbo 

 
ABSTRACT 

 
Currently, Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation has increased significantly. 

Kappaphycus alvarezii seaweed is one of the main commodities of aquaculture which has 
important economic value. and has been cultivated commercially. Kappaphycus alvarezii 
cultivation has grown very rapidly because it is a source of carrageenan production. Taliabu 
Island Regency is a district that is a priority for the development of Kappaphycus alvarezii 
seaweed cultivation, especially on Limbo Island. It is important to know the condition of the 
Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation, because it will determine the success of 
Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation. This study aims to evaluate the suitability level of 
Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation in Limbo Island, Taliabu Island Regency, North 
Maluku. In this study, each parameter was divided into three classes, namely appropriate (S1), 
quite appropriate (S2) and unsuitable (N). Water quality parameters observed were 
temperature, brightness, depth, current velocity, salinity, pH, dissolved oxygen, nitrate and 
phosphate. The results of the analysis of the suitability of the waters at the research location 
show that the location of Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation at station 1 is quite 
suitable, while station 2, station 3, station 4 and station 5 are very suitable. 
 
Keywords: Kappaphycus alvarezii; Water quality; Taliabu Island Regency; Limbo Island 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini kegiatan budidaya rumput laut mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Hal ini merupakan dampak akan kebutuhan industri yang memenfaatkan 

rumput laut tersebut sebagai bahan baku (Barbosa et al., 2013; Stévant et al., 2017; 

Adharini et al., 2018). Kegiatan budidaya rumput laut berperan penting dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kegiatan budidaya komuditas ini 

memiliki beberapa keunggulan, seperti aplikatif teknologi yang sederhana, siklus 

produksinya yang singkat, penanganan pasca panen mudah dan murah, tidak 

membutuhkan sarana khusus dan dapat disimpan dalam waktu lama (Aslan, 1998). 

Kabupaten Pulau Taliabu memiliki potensi sumberdaya perikanan dan kelautan 

yang cukup besar dan merupakan salah satu wilayah yang diperuntukan untuk 

pengembangan budidaya laut di Provinsi Maluku Utara (Radiarta et al., 2010). 

Budidaya Kappaphycus alvarezii merupakan aktivitas dominan budidaya laut di Pulau 

Limbo, Kabupaten Pulau Taliabu (Sangkia, 2017; Aris dan Muchdar, 2020). 

Rumput laut Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu komoditas utama 

budidaya perikanan yang bernilai ekonomis penting dan telah dibudidayakan secara 

komersial (Bixler dan Porse 2010; Bindu dan Levine 2011; Jaiswal et al., 2019). 

Budidaya Kappaphycus alvarezii telah berkembang sangat pesat karena merupakan 

sumber penghasil karaginan (Hurtado et al., 2015). 

Kondisi kualitas lingkungan perairan sangat mempengaruhi produksi rumput 

laut (Adnan et al., 2012; Rohman et al., 2018; Ferdiansyah et al., 2019). Kondisi 

perairan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii penting diketahui, karena sangat 

menentukan keberhasilan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii  (Dewanto et 

al., 2015; Rima et al., 2016). Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kesesuaian 

lahan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii di Pulau Limbo, Kabupaten Pulau 

Taliabu, Maluku Utara. 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi budidaya rumput laut Pulau Limbo, Kecamatan 

Taliabu Barat, Kabupaten Pulau Taliabu, Provinsi Maluku Utara (01º45'47.4”S dan 

124º18'19.7”E) yang dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada Januari s/d Februari 

2020. 
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Pengumpulan Data Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, kecerahan, kedalaman, 

kecepatan arus, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat dan fosfat. Untuk pengamatan ex-

situ dilakukan pengambilan sampel air berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Pengamatan Sampel air dilakukan di WLN (Water Laboratorium Nusantara) Manado, 

Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Analisis Kesesuaian Lahan 

Dalam rangka mendapatkan klasifikasi tingkat kesesuaian maka dibuat matriks 

kesesuaian perairan melalui pemberian skor dan pembobotan pada parameter 

pembatas kegiatan budidaya rumput laut. Dalam penelitian ini setiap parameter dibagi 

dalam tiga kelas yaitu sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan tidak sesuai (N). 

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan perairan untuk budidaya rumput laut 
Table 1. Suitability criteria for seaweed cultivation 

Parameter/ 
Parameter 

Kisaran / Range 

Bobot/ 
Weight 

Sangat Sesuai/ 
appropriate 

(S1) (5) 

Cukup Sesuai/ 
quite appropriate 

(S2) (3) 

Tidak Sesuai/ 
unsuitable (N) 

(1) 

Kedalaman (m)/  
Depth (m) 

3-10 15-20 <2 atau >20 15 

Kecerahan (m)/ 
Brightness (m) 

>3 1-2 <1 15 

Kecepatan arus (m/s)/ 
Sea current (m/s) 

0,2 - 0,3 
0,1- <0,2 atau >0,3-

≤0,4 
<0,1 atau >0,4 15 

Suhu (℃) 
Temperature 

27-30 25-<27 atau >30-35 <25 atau >35 15 

Salinitas (ppt)/ 
Salinity 

32-35 25-<32 <25 atau >35 10 

Oksigen Terlarut 
(mg/l)/ Dissolved 
oxygen 

6-8 4-<6 <4 10 

pH 7-8,2 >8,2-9 <7 atau >9 10 
Nitrat (mg/l)/ 
Nitrate 

0,1 – 3,5 0,008-<0,1 
<0,008 atau 

>3,5 
5 

Fosfat (mg/l)/ 
Phosphate 

0,02-0,1 >0,1-2,0 <0,02 atau >2,0 5 

Sumber/Sources:  Modifikasi Dawes (1981)/ Dawes Modification (1981); Lobban dan Horrison (1994); 
Atmadja et al., (1996); Sulistijo dan Atmadja (1996); Lundsor (2002); Lourenco et al., 
(2006); Hayashi et al., (2010); Radiarta et al., (2012); Hasnawi, et al., (2013). 

 

Tabel 2. Klasifikasi kesesuaian budidaya rumput laut 
Table 2. Suitability classification of seaweed cultivation 

Total Skor/ 
Score 

Klasifikasi Kelayakan/  
Suitability classification 

367-500 Sangat Sesuai (S1)/appropriate 
234-365 Cukup Sesuai (S2)/ quite appropriate 
100-233 Tidak Sesuai (N)/unsuitable 

Sumber: Data penelitian/ Source: Research data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi parameter lingkungan perairan sangat mempengaruhi produksi rumput 

laut Kappaphycus alvarezii (Ateweberhan et al., 2014; Rima et al., 2016). Parameter 

lingkungan perairan juga sangat menentukan tingkat keberhasilan budidaya rumput 

laut Kappaphycus alvarezii (Radiarta et al., 2012; Hasnawi, et al., 2013). Hasil 

pengamatan parameter lingkungan perairan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan 
Table 3. Observation results of water quality parameters 

No Parameter/ Parameter 

Hasil Pengamatan/ 
Result 

Stasiun/ 
Station 1 

Stasiun/ 
Station 2 

Stasiun/ 
Station 3 

Stasiun/ 
Station 4 

Stasiun/ 
Station 5 

1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
6. 
 

8. 
 

9. 
 

10. 

Kedalaman(m)/ 
Depth 
Kecerahan (m)/ 
Brightness 

Suhu (℃)/ 
Temperature 
Salinitas (ppt)/ 
Salinity 
pH/ pH 
Oksigen terlarut (mg/l)/ 
Dissolved oxygen 
Nitrat (mg/l)/ 
Nitrate 
Fosfat (mg/l)/ 
Phosphate 
Kecepatan arus (m/s)/ 
Sea current 

2 
 
2 
 

30 
 

31 
 

8,0 
3,7 

 
0.155 

 
< 0.005 

 
0,19 

 

5 
 

3,2 
 

30 
 

31 
 

7,1 
4,3 

 
0.155 

 
< 0.005 

 
0,19 

10 
 
5 
 

29 
 

32 
 

9,1 
5,4 

 
0.018 

 
< 0.005 

 
0,16 

15 
 
8 
 

29 
 

36 
 

7.7 
4,2 

 
0.005 

 
< 0.005 

 
0,16 

25 
 

12 
 

29 
 

36 
 

7,9 
4,7 

 
0,005 

 
< 0.005 

 
0,19 

Sumber: Data penelitian/ Source: Research data 

 

Rumput laut dapat tumbuh di berbagai kedalaman, namun pertumbuhannya 

lebih baik di lokasi perairan yang dangkal, karena hal ini berkaitan dengan intensitas 

cahaya yang tinggi. Meski begitu, kedalamannya juga tidak boleh terlalu dangkal, 

kerena akan menyebakan perairan mudah keruh dan menggangu proses fotosintesis 

akibat sedimentasi (Aslan, 1998). Budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii pada 

lokasi penelitian dilakukan pada kedalaman 2 s/d 25 meter. Kedalaman yang baik bagi 

pertumbuhan rumput laut berkisar dari 2-15 m (Hurtado et al., 2008).  

Kecerahan air sangat mempengaruhi rumput laut dalam mensuplai kebutuhan 

nutriennya seperti karbon, nitrogen, dan fosfor untuk pertumbuhan dan pembelahan sel 

serta proses fotosintesisnya (Susanto, 2005). Kecerahan perairan di lokasi penelitian 

berkisar antara 2 s/d 12 meter. Rumput laut dapat tumbuh dengan baik pada kondisi 

air yang jernih dengan tingkat transparansi berkisar antara >1,5 meter (Luning, 1990). 
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Pertumbuhan, reproduksi dan fotosintesis serta penyebaran rumput laut sangat 

dipengaruhi oleh suhu (Gultom et al., 2019). Fluktuasi suhu yang ekstrim dapat 

menyebabkan terjadinya serangan penyakit ice-ice pada rumput laut (Msuya dan 

Porter, 2014). Suhu perairan lokasi penelitian berkisar antara 29 s/d 30℃. Rumput laut 

tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 27-30℃ (Sulistijo dan Atmadja, 1996). 

Kondisi perairan yang mengalami fluktuasi salinitas dapat menyebabkan 

pertumbuhan rumput laut menjadi lambat (Msuya dan Porter, 2014). Salinitas juga 

dapat meningkatkan kandungan karaginan pada rumput laut Kappaphycus alvarezii 

(Arisandi et al., 2011). Kondisi salinitas di lokasi penelitian berkisar antara 31 s/d 36 

ppt. Kondisi salinitas pada kisaran 40 ppt dapat menyebabkan kerusakan sel, sehingga 

rumput laut Kappaphycus alvarezii dapat tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 

25-35 ppt (Arisandi et al., 2011).  

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter lingkungan perairan 

yang sangat penting karena mempengaruhi kestabilan perairan (Simanjuntak, 2009). 

Hasil pengamatan pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,1 s/d 9,1. Rumput laut 

dapat hidup pada kisaran pH yang luas, yaitu 6,8 - 9,6 (Aslan, 1998) akan tetapi, 

kisaran pH yang opyimum untuk pertumbuhan rumput laut Kappaphycus adalah 7–9 

(Lundsor, 2002). 

Oksigen terlarut sangat mempengaruhi kehidupan organisme perairan, karena 

dibutuhkan untuk pernapasan, proses metabolisme, pertumbuhan dan 

berkembangbiak (Jiang et al., 2005). Konsentrasi oksigen terlarut pada lokasi 

penelitian berkisar antara 3,7 s/d 5,4 mg/L. Rumput laut tumbuh dengan baik pada 

kisaran optimal >4 mg/L (Lobban dan Horrison, 1994). 

Nitrat adalah salah satu bentuk nitogen utama di perairan yang sangat penting 

untuk pertumbuhan tumbuhan air (Effendi, 2003). Rumput laut Kappaphycus alvarezii 

salah satunya, yang membutuhkan nitrat untuk menunjang pertumbuhan (Asni, 2015). 

Hasil analisa nitrat pada lokasi penelitian menunjukan konsentrasi nitrat berada pada 

0,005 s/d 0,155 mg/L. Rumput laut ideal tumbuh pada konsentrasi nitrat 1,0–3,2 mg/L 

(Lourenco et al., 2006).  

 Selain nitrat, salah satu parameter yang dapat dibutuhkan oleh rumput laut 

Kappaphycus alvarezii untuk tumbuh adalah fosfat (Asni, 2015). Hasil analisa 

menununjukan konsentrasi fosfat pada lokasi penelitian berada pada <0,005 mg/L. 

Konsentrasi fosfat yang ideal untuk lokasi budidaya rumput laut adalah 0,02 – 0,1 mg/l 

(Hayashi et al., 2010). 



Jurnal TECHNO-FISH Vol. V No. 1, Juli 2021, ISSN : 2581-1592, E-ISSN : 2581-1665 

20 
 

Pertumbuhan rumput laut juga dipengaruhi oleh kecepatan arus (Ramdhan et 

al., 2018). Kecepatan arus yang rendah mengakibatkan sedimentasi sehingga 

menggangu fotosintesis pada rumput laut (Asni, 2015). Kondisi kecepatan arus pada 

lokasi penelitian berkisar antara 0,16 s/d 0,20 m/s. Pada sistem budidaya rumput laut 

Kappaphycus alvarezii, kecepatan arus yang baik adalah 0,2–0,3 m/s (Atmadja et al., 

1996). 

Tabel 4. Hasil analisis kesesuaian perairan lokasi budidaya Kappaphycus alvarezii 
Table 4. Results of suitability analysis for Kappaphycus alvarezii cultivation 

Stasiun/ 
Station 

Klasifikasi Kelayakan/ 
Suitability classification 

Stasiun/ Station 1 Cukup Sesuai / Quite appropriate (S2) 
Stasiun/ Station 2 Sangat Sesuai / Appropriate (S1) 
Stasiun/ Station 3 Sangat Sesuai / Appropriate (S1) 
Stasiun/ Station 4 Sangat Sesuai / Appropriate (S1) 
Stasiun/ Station 5 Sangat Sesuai / Appropriate (S1) 

Sumber: Data penelitian 

Kesesuaian lokasi merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan 

kegiatan budidaya perikanan (Hutabarat, 2005; Adipu et al., 2013; Hastari et al., 2017; 

Ondara et al., 2017; Sulardiono et al., 2017; Yulius et al., 2018). Sesuai dan tidaknya 

suatu lokasi untuk pengembangan budidaya ditentukan dengan pengolahan data, 

pembobotan dan skoring berdasarkan sistem penilaian kesesuaian perairan untuk 

budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii. Hasil analisis kesesuaian perairan pada 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4, yang menunjukkan bahwa lokasi budidaya 

rumput laut Kappaphycus alvarezii pada stasiun 1 cukup sesuai, sementara stasiun 2, 

stasiun 3, stasiun 4 serta stasiun 5 sangat sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesesuaian perairan di lokasi pengembangan 

budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii Pulau Limbo, Kabupaten Pulau Taliabu, 

Maluku Utara menunjukan stasiun 1 cukup sesuai (S1) sementara stasiun 2 s/d stasiun 

5 sangat sesuai (S2). 
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